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Abstract The rapid development of Artificial Intelligence (AI) has created new opportunities for improving the 

quality of Islamic education while simultaneously presenting challenges to preserving the spiritual and 

epistemological traditions of modern pesantren. This study aims to examine the integration of AI into Islamic 

Religious Education in modern pesantren and develop a conceptual framework that balances technological 

innovation with Islamic ethical values and traditional scholarship. A qualitative case study approach was 

employed involving modern pesantren that have implemented AI-supported learning. Data were collected 

through participant observation, in-depth interviews with kyai, teachers, students, and technology 

administrators, as well as curriculum document analysis. The data were analyzed using condensation, data 

display, verification, and triangulation techniques to ensure credibility. The findings indicate that AI enhances 

learning through personalized instruction, automated assessment, virtual tutoring, grammatical analysis of 

classical Islamic texts, and cross-reference retrieval across Islamic literature. AI also improves administrative 

efficiency, allowing teachers to devote greater attention to character development and spiritual guidance. 

Nevertheless, the study identifies ethical challenges, including algorithmic bias, theological inaccuracies, and 

the potential erosion of traditional scholarly authority if AI operates without appropriate supervision. This 

study proposes a conceptual framework that integrates technological innovation, Islamic educational ethics, 

Maqashid al-Shariah, and local pesantren wisdom, positioning AI as a pedagogical facilitator rather than a 

replacement for kyai and teachers. The proposed framework contributes to the discourse on responsible AI 

adoption in Islamic education by providing theoretical guidance for developing adaptive, ethical, and 

spiritually grounded digital learning ecosystems in modern pesantren. 

Keywords: Artificial Intelligence; Islamic Religious Education; Modern Pesantren; Maqashid al-Shariah; 

Digital Transformation; Islamic Educational Ethics 

Pendahuluan 
Pesantren modern kini menghadapi tantangan krusial dalam menyeimbangkan tradisi 

keilmuan Islam yang fundamental dengan akselerasi digital yang menuntut adaptasi 

teknologi mutakhir (Aceng et al., 2024). Di tengah dinamika ini, kehadiran Artificial Intelligence 

menawarkan peluang strategis untuk mengoptimalkan sistem manajemen pendidikan dan 

mempersonalisasi pembelajaran keagamaan tanpa harus mengikis karakteristik tradisional 

pesantren (Lestari et al., 2025), (Saputri & Alting, 2025). melainkan justru memperkuat literasi 

digital santri agar mampu menavigasi arus informasi di era disrupsi (Sulistiyo et al., 2025). 

Namun, integrasi teknologi ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai sejauh mana 

algoritma dapat mendukung kedalaman pengajaran kitab kuning tanpa mereduksi esensi 

spiritualitas serta karakter santri (Muqorinah & Ali, 2025). Rumusan masalah dalam kajian ini 

difokuskan pada bagaimana mekanisme integrasi AI dalam Pendidikan Agama Islam dapat 
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meningkatkan efisiensi instruksional tanpa mengabaikan etika dan nilai-nilai Islam (Huda & 

Suwahyu, 2024; Tariyono, 2025). Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

langkah strategis dalam menciptakan kerangka konseptual yang adaptif agar pemanfaatan 

AI tetap selaras dengan prinsip-prinsip etika pendidikan Islam (Baharuddin et al., 2025; 

Kobandaha et al., 2025). Melalui eksplorasi ini, diharapkan dapat terpetakan manfaat konkret 

AI dalam mempercepat internalisasi nilai-nilai keislaman serta mengotomatisasi evaluasi 

pembelajaran yang lebih objektif dan personal bagi santri (Alfiannur et al., 2025; Hadziq et al., 

2024). Implementasi ini juga diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk memperluas 

aksesibilitas materi keagamaan yang interaktif sekaligus meminimalisir risiko distorsi 

informasi melalui pengawasan algoritma yang berbasis etika (Mahani et al., 2025), (Robi’ah et 

al., 2025). sehingga transformasi digital ini mampu memperkuat internalisasi nilai tauhid 

melalui sistem rekomendasi yang berlandaskan prinsip maqashid syariah (Umayyatun, 2025). 

Lebih jauh, kajian ini juga menyoroti urgensi peningkatan literasi digital bagi para pendidik 

di lingkungan pesantren guna memitigasi persoalan etis dan teologis yang mungkin muncul 

akibat ketergantungan pada sistem otomatisasi (Fitriyani et al., 2025). Selain itu, optimalisasi 

AI dalam pendidikan pesantren memerlukan pemetaan kearifan lokal sebagai filter moral 

guna menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan integritas nilai-nilai tradisional (Irawan, 

2025). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan kurikulum pesantren yang responsif terhadap teknologi, sekaligus menjaga 

keseimbangan antara kecanggihan sistem edukasi dan pelestarian tradisi keilmuan Islam 

(Suncaka, 2024). Langkah ini menjadi krusial mengingat penetrasi algoritma yang kerap 

mengutamakan popularitas konten dibanding validitas otoritas keagamaan (Mahud, 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan perumusan kerangka kerja yang mampu membedakan antara 

pemrosesan data berbasis probabilitas statistik dengan esensi 'hikmah' yang bersifat 

transformatif dalam tradisi Islam (Wildany & Halid, 2025). Kajian ini menegaskan bahwa 

integrasi AI di pesantren tidak sekadar berfokus pada aspek teknis-pedagogis, melainkan 

juga menempatkan AI sebagai fasilitator yang mampu memperkaya dimensi spiritual melalui 

pengalaman belajar yang reflektif (Muhyiddin et al., 2026). Dengan demikian, pemanfaatan 

AI diharapkan mampu mewujudkan pembelajaran PAI yang adaptif dan inklusif sekaligus 

menjaga integritas spiritual peserta didik di lingkungan pesantren (Suwahyu, 2025). 

Optimalisasi ini juga memungkinkan otomatisasi tugas administratif bagi tenaga pengajar, 

sehingga mereka dapat mengalokasikan waktu lebih banyak untuk bimbingan karakter dan 

pendampingan spiritual secara intensif (Nurhayati et al., 2024).  

Sistem ini juga mampu menyediakan platform pembelajaran interaktif yang membantu 

santri dalam mendalami literatur keagamaan secara mandiri melalui tutor virtual berbasis AI 

(Hastuti & Hartono, 2025; Shaieba & Al-Ahqaf, 2025). Pemanfaatan teknologi ini diharapkan 

mampu memperkaya kualitas pendidikan dengan menyajikan konten yang personal dan 

relevan bagi setiap individu tanpa meninggalkan esensi pendidikan agama yang autentik 

(Hakim et al., 2024, p. 131; Pratama & Muhammad, 2025). Kajian mengenai pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam Pendidikan Agama Islam menunjukkan perkembangan 

yang pesat. Sebagian besar penelitian menekankan kemampuan AI dalam meningkatkan 

efisiensi pembelajaran melalui personalisasi materi, otomatisasi penilaian, penyediaan tutor 

virtual, serta optimalisasi tugas administratif pendidik. Perspektif tersebut memperlihatkan 

bahwa AI diposisikan sebagai inovasi teknologi yang mampu meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan. Meskipun demikian, fokus penelitian yang dominan masih berada pada aspek 

teknis dan pedagogis sehingga belum memberikan perhatian yang memadai terhadap 

karakteristik khas pendidikan pesantren yang berlandaskan tradisi keilmuan Islam, 
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pembentukan adab, serta otoritas keilmuan kiai. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan konseptual antara perkembangan teknologi AI dengan kebutuhan 

pengembangan model pembelajaran yang tetap menjaga identitas pesantren di tengah 

transformasi digital. 

Penelitian sebelumnya juga belum banyak mengembangkan kerangka integrasi AI yang 

secara sistematis menghubungkan kemampuan algoritmik dengan prinsip-prinsip 

epistemologi Islam seperti hikmah, maqashid syariah, dan nilai-nilai moral pesantren. 

Sebagian besar kajian masih memandang AI sebagai instrumen pendukung pembelajaran 

tanpa menjelaskan mekanisme yang mampu memastikan bahwa rekomendasi algoritma 

tetap berada dalam koridor etika Islam serta menghormati otoritas keilmuan yang menjadi 

fondasi pendidikan pesantren. Akibatnya, belum tersedia model konseptual yang mampu 

menjelaskan keseimbangan antara efektivitas teknologi, penguatan spiritualitas, dan 

pelestarian tradisi keilmuan Islam secara terpadu. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

pengembangan kerangka konseptual integrasi AI yang dirancang secara khusus untuk 

konteks pendidikan pesantren modern. Kerangka ini menempatkan AI sebagai fasilitator 

pembelajaran yang mendukung proses internalisasi nilai keislaman tanpa menggantikan 

peran guru maupun kiai sebagai sumber otoritas keilmuan. Pendekatan yang dikembangkan 

mengintegrasikan dimensi teknologi, pedagogi, etika Islam, maqashid syariah, serta kearifan 

lokal pesantren sebagai landasan tata kelola AI yang bertanggung jawab. Kontribusi ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai transformasi digital pendidikan Islam 

sekaligus menyediakan dasar konseptual bagi pengembangan kebijakan dan praktik 

implementasi AI yang adaptif, etis, serta selaras dengan karakter pendidikan pesantren. 

Tinjauan Pustaka 
Bagian ini mengkaji literatur terkini mengenai dialektika antara inovasi teknologi dan 

keberlangsungan tradisi pedagogi Islam, dengan memetakan tiga klaster dominan: fondasi 

filosofis-kultural, pendidikan berbasis teknologi, dan pedagogi tradisional (Riyadi et al., 

2025). Klaster pertama menyoroti ketegangan antara potensi inovasi AI sebagai pendukung 

pembelajaran dengan kekhawatiran terhadap pergeseran otoritas keilmuan serta munculnya 

krisis nilai dalam ekosistem pendidikan Islam (Duna et al., 2025). Para cendekiawan dalam 

klaster ini menyoroti risiko "kolonialisme digital" yang berpotensi mendegradasi otentisitas 

‘ilm muktabar melalui narasi algoritma yang tidak selaras dengan nilai-nilai spiritualitas 

pesantren (Fikri et al., 2025). Selanjutnya, klaster kedua mengelaborasi bagaimana integrasi 

teknologi kecerdasan buatan, jika dikelola dengan tepat, mampu memfasilitasi personalisasi 

materi serta akselerasi asesmen formatif yang secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam konteks pendidikan kontemporer (Afifah et al., 2025; Lestari et al., 2023). 

Sementara itu, klaster ketiga menekankan bahwa esensi pendidikan Islam, terutama dalam 

tradisi pesantren, tidak boleh hanya berfokus pada transfer pengetahuan (ta’līm), melainkan 

harus kembali pada penguatan adab sebagai fondasi utama di tengah tantangan otomasi AI 

(Ramadhanisa et al., 2025), (Zidni et al., 2026). karena bagaimanapun teknologi hanya 

berfungsi sebagai alat bantu yang tidak mungkin menggantikan kedudukan guru dalam 

proses tarbiyah ruhaniyah dan transmisi ilmu secara langsung (Jumrianah & Ina, 2025). Kajian 

terkini juga menegaskan bahwa implementasi AI dalam ekosistem pesantren harus tetap 

mengacu pada nilai-nilai adab keilmuan, seperti keikhlasan dan penghormatan terhadap 

sanad, agar teknologi tidak disalahgunakan tanpa pengawasan yang ketat (Aisyah et al., 
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2025). Selain itu, integrasi AI dalam manajemen pesantren perlu diselaraskan dengan prinsip 

keadilan, kepercayaan, dan kemaslahatan umat guna menjamin tata kelola pendidikan yang 

etis dan bertanggung jawab (Warisno et al., 2025). Penelitian terdahulu menggarisbawahi 

bahwa efektivitas integrasi ini sangat bergantung pada literasi digital para pengajar dan santri 

dalam mengoperasikan alat berbasis AI secara bijak (Abidin & Fadlullah, 2025). Dalam 

konteks ini, pesantren dituntut melakukan hibridisasi antara metode tradisional seperti 

sorogan dan bandongan dengan platform pembelajaran berbasis kecerdasan buatan untuk 

menjaga ketahanan epistemologis lembaga (Yani & Sihabudin, 2025). Sejalan dengan urgensi 

tersebut, pemanfaatan AI yang tepat di pesantren terbukti mampu meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran sekaligus efisiensi manajemen administratif (Sumarwan, 2025).  

Lebih lanjut, adopsi teknologi ini dapat memperkuat nalar kritis santri melalui 

penyediaan simulasi interaktif yang mendalam, sehingga proses tadabbur dan tafakkur 

terhadap khazanah keilmuan tetap relevan di era digital (Intansari et al., 2026). Transformasi 

kurikulum yang mengintegrasikan metode klasik dengan literasi teknologi ini 

memungkinkan pesantren tetap kompetitif dalam lanskap pendidikan nasional tanpa 

mengorbankan identitas spiritualnya (Musaddad & Sudarsono, 2025). Dengan demikian, 

pesantren modern mampu membangun ekosistem pendidikan yang harmonis, di mana 

efisiensi teknologi selaras dengan pendalaman nilai-nilai moral dan spiritual (Hikmayati et 

al., 2025). Implementasi ini menegaskan bahwa digitalisasi bukan merupakan ancaman 

terhadap tradisi, melainkan instrumen strategis untuk merevitalisasi metode pembelajaran 

seperti sorogan agar lebih terpersonalisasi sesuai kebutuhan individual santri (Yusuf & Ali, 

2025). Melalui pendekatan ini, AI berfungsi untuk mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan secara cepat serta menyediakan umpan balik adaptif yang memperkuat 

kedalaman pemahaman santri terhadap literatur klasik (Aliya et al., 2025). Dengan 

memanfaatkan otomatisasi berbasis data, pesantren dapat mengoptimalkan manajemen 

pembelajaran melalui perencanaan yang lebih adaptif serta evaluasi yang berkelanjutan 

(Aiman et al., 2026; Hufron & Izzati, 2026). Transformasi digital ini pada akhirnya 

menciptakan sinergi antara tata kelola kelembagaan yang transparan dengan pemeliharaan 

nilai-nilai kepesantrenan yang autentik (Siregar, 2024; Zuraida & Setiawan, 2025). Penelitian 

empiris menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran kitab kuning terbukti 

meningkatkan pemahaman santri secara signifikan tanpa mengabaikan aspek moralitas (Rosi, 

2025).  

 

Metodologi 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi secara mendalam dinamika integrasi AI di lingkungan pesantren modern 

(Ibrahim & Mukhsin, 2025). Metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai bagaimana nilai-nilai tradisional diposisikan di tengah adopsi teknologi 

kecerdasan buatan dalam praktik keseharian (Saputra & Nurjali, 2025; Sudarsono, 2024). 

Subjek penelitian difokuskan pada pesantren modern yang secara proaktif telah 

mengintegrasikan sistem pembelajaran berbasis kecerdasan buatan, dengan melibatkan kiai, 

pengajar, santri, serta pengelola teknologi sebagai informan kunci (Rosi et al., 2024). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumen kurikulum untuk memetakan pola interaksi antara elemen teknologi dan 

tradisi pedagogi (Sumantri & Aziz, 2025; Syukran, 2025). Analisis data dilakukan melalui 

tahapan kondensasi, penyajian, serta verifikasi untuk memastikan validitas temuan terkait 
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efektivitas adaptasi metode klasik di era digital (Andy et al., 2024). Selanjutnya, pemilihan 

sampel dilakukan secara purposif terhadap pesantren yang telah mengintegrasikan AI dalam 

mata pelajaran Al-Qur'an Hadits guna mengidentifikasi strategi konkret dan tantangan 

infrastruktur yang dihadapi di lapangan (Khusna et al., 2025). Prosedur ini memungkinkan 

peneliti untuk membedah bagaimana integrasi AI mentransformasi efektivitas pedagogis 

dalam lingkungan yang tetap mempertahankan nilai-nilai spiritual dan etis pesantren (Munir 

et al., 2025), (Aliya et al., 2025). melalui triangulasi data, peneliti memverifikasi konsistensi 

penggunaan platform AI dengan kurikulum inti yang menekankan pada transmisi ilmu 

secara berkesinambungan (Albab & P, 2025; Fuad et al., 2025). Selain itu, teknik analisis konten 

diterapkan untuk membedah kurikulum dan media edukatif yang diintegrasikan dengan AI, 

memastikan bahwa setiap penggunaan teknologi tidak menggeser otoritas keilmuan yang 

menjadi ciri khas pesantren (Isti’anah et al., 2025), (Alfarizi & Nurjanah, 2026). Pendekatan ini 

memastikan bahwa data yang diperoleh dari hasil analisis dokumen, observasi di ruang kelas, 

serta wawancara mendalam dengan praktisi pendidikan Islam mencapai derajat kredibilitas 

dan transferabilitas yang tinggi (Abas, 2025; Fatahillah et al., 2023, p. 187).  

 

Hasil 
Pola penggunaan AI dalam pembelajaran kitab kuning kini merambah pada 

penyediaan asistensi terjemahan otomatis dan penjelasan sintaksis gramatikal (nahwu-sharaf) 

yang memungkinkan santri melakukan pengayaan pemahaman teks secara mandiri 

(Sirojuddin et al., 2022, p. 38). Selain itu, teknologi ini memfasilitasi pelacakan referensi silang 

antar kitab, yang secara signifikan mempercepat proses analisis perbandingan pendapat 

ulama dalam menjawab permasalahan hukum kontemporer (Zafi et al., 2021, p. 496). Dampak 

integrasi ini pada metode pengajian tradisional tampak pada pergeseran peran pengajar yang 

kini lebih berfungsi sebagai kurator informasi di samping sebagai pemegang otoritas sanad. 

Pengajian kini lebih bersifat interaktif karena ustadz dapat menggunakan platform AI untuk 

menyajikan visualisasi konsep yang kompleks secara instan (Akmalia et al., 2025), sehingga 

durasi pendalaman materi menjadi lebih efisien tanpa mengurangi esensi interaksi personal. 

Tanggapan dari para ustadz dan santri menunjukkan penerimaan yang positif, dengan 

mayoritas memandang aplikasi AI Islami sebagai alat bantu literasi digital yang memperkuat 

aksesibilitas keilmuan (Az-zuhri et al., 2025; Sidiq et al., 2025). Meskipun demikian, mereka 

tetap menekankan pentingnya bimbingan guru guna memitigasi risiko akurasi kontekstual 

dan keterbatasan pemahaman teologis yang sering terjadi pada model bahasa kecerdasan 

buatan (Darmuin et al., 2025, p. 146). Oleh karena itu, penguatan literasi kritis tetap menjadi 

prioritas utama agar santri mampu menyaring disinformasi serta menjaga integritas 

akademik dalam setiap pemanfaatan alat bantu digital (Darmawan et al., 2025). Hal ini 

mencerminkan bahwa meskipun teknologi meningkatkan efisiensi dan interaktivitas, peran 

guru tetap menjadi validator krusial dalam menjaga kedalaman spiritual dan akurasi religius 

materi pembelajaran (Auwaliyah et al., 2025). Integrasi ini secara konsisten menempatkan 

teknologi sebagai sarana pelengkap (mubaḥ) yang diiringi prinsip kehati-hatian (iḥtiyat) demi 

menjaga kemurnian aqidah (Saraiva & Cunha, 2025). Dengan demikian, sinergi antara 

kecerdasan buatan dan tradisi keilmuan pesantren menciptakan model pendidikan yang 

adaptif namun tetap berpegang teguh pada kaidah-kaidah pedagogis Islam yang 

fundamental (Wahyuni et al., 2025). Implementasi ini menegaskan bahwa digitalisasi di 

pesantren bukanlah upaya penggantian entitas guru, melainkan langkah strategis dalam 
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menguatkan literasi digital yang berwawasan etis (Haromainy et al., 2026). Lebih lanjut, 

transformasi peran pendidik menjadi fasilitator multidimensi menuntut peningkatan 

kompetensi pedagogis yang selaras dengan nilai-nilai moralitas Islam (Wardana et al., 2025). 

Sejalan dengan hal tersebut, peningkatan literasi digital bagi guru PAI menjadi fondasi utama 

dalam merancang pembelajaran kontekstual yang mampu mengintegrasikan kecerdasan 

artifisial tanpa mengesampingkan esensi nilai-nilai keislaman (Subayil & Hadlun, 2025). 

Pelatihan terstruktur bagi tenaga pendidik terbukti krusial dalam menutup kesenjangan 

keterampilan digital, sehingga proses adaptasi teknologi di pesantren dapat berjalan secara 

terukur dan konsisten (Prima et al., 2025). Di sisi lain, upaya ini perlu disertai dengan 

penguatan literasi etika yang mendalam guna mencegah dehumanisasi pembelajaran dan 

memastikan bahwa teknologi tetap diposisikan sebagai pendukung, bukan pengganti 

interaksi empatik antara kiai dan santri (Fitriyah et al., 2026). Sejalan dengan urgensi tersebut, 

pembentukan kurikulum yang menyertakan prinsip amanah dalam penggunaan AI menjadi 

krusial agar guru tetap mampu mempertahankan integritas akademik di tengah pesatnya 

adopsi teknologi (Manggala et al., 2025).  

Implementasi strategi ini memungkinkan pesantren untuk mengoptimalkan potensi 

kecerdasan buatan sebagai sarana pendukung literasi digital yang tetap berakar pada tradisi 

keilmuan klasik. Dalam praktiknya, pola penggunaan teknologi ini telah merambah pada 

penyediaan asistensi terjemahan otomatis dan penjelasan sintaksis gramatikal yang 

memudahkan santri dalam memahami teks-teks klasik secara mandiri. Teknologi ini juga 

berperan signifikan dalam memfasilitasi pelacakan referensi silang antar kitab, sehingga 

proses analisis perbandingan pendapat ulama dalam menjawab permasalahan hukum 

kontemporer menjadi jauh lebih efisien. Dampak integrasi ini terhadap metode pengajian 

tradisional tidak lantas menghilangkan esensi pembelajaran, melainkan mendorong 

pergeseran peran pengajar yang kini berfungsi sebagai kurator informasi sekaligus penjaga 

otoritas sanad. Pengajian menjadi lebih interaktif karena ustadz dapat menggunakan 

platform kecerdasan buatan untuk menyajikan visualisasi konsep yang kompleks secara 

instan, sehingga durasi pendalaman materi menjadi lebih efektif tanpa mengurangi 

kedalaman interaksi personal antara kiai dan santri. Respons dari lingkungan pesantren pun 

menunjukkan penerimaan yang sangat positif, dengan mayoritas ustadz dan santri 

memandang aplikasi kecerdasan buatan sebagai alat bantu literasi digital yang memperluas 

aksesibilitas keilmuan. Namun, di balik antusiasme tersebut, mereka tetap menekankan 

pentingnya bimbingan guru yang intensif guna memitigasi risiko akurasi kontekstual serta 

keterbatasan pemahaman teologis yang sering ditemukan dalam model bahasa kecerdasan 

buatan. Oleh karena itu, penguatan literasi kritis menjadi prioritas utama agar santri mampu 

menyaring disinformasi serta menjaga integritas akademik dalam setiap pemanfaatan alat 

bantu digital. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun teknologi meningkatkan efisiensi dan 

interaktivitas, peran guru tetap menjadi validator krusial dalam menjaga kedalaman spiritual 

dan akurasi religius materi pembelajaran. Digitalisasi di pesantren bukanlah upaya 

penggantian entitas guru, melainkan langkah strategis dalam menguatkan literasi digital 

yang berwawasan etis. Transformasi peran pendidik menjadi fasilitator multidimensi 

menuntut peningkatan kompetensi pedagogis yang selaras dengan nilai-nilai moralitas Islam. 

Sejalan dengan hal tersebut, peningkatan literasi digital bagi guru pendidikan agama Islam 

menjadi fondasi utama dalam merancang pembelajaran kontekstual yang mampu 

mengintegrasikan kecerdasan buatan tanpa mengesampingkan esensi nilai-nilai keislaman. 

Pelatihan terstruktur bagi tenaga pendidik terbukti sangat krusial dalam menutup 

kesenjangan keterampilan digital, sehingga proses adaptasi teknologi di pesantren dapat 
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berjalan secara terukur dan konsisten. Upaya ini juga perlu disertai dengan penguatan literasi 

etika yang mendalam guna mencegah dehumanisasi pembelajaran dan memastikan bahwa 

teknologi tetap diposisikan sebagai pendukung, bukan pengganti interaksi empatik antara 

kiai dan santri, sehingga integritas akademik tetap terjaga dengan baik. 

 

Pembahasan 

Integrasi kecerdasan buatan dalam ekosistem pendidikan pesantren menuntut 

harmoni yang presisi antara pemanfaatan teknologi mutakhir dengan pelestarian 

tradisi salaf yang berlandaskan sanad keilmuan yang otoritatif, di mana teknologi 

ditempatkan sebagai sarana penunjang (mubaḥ) yang diiringi prinsip kehati-hatian 

(iḥtiyat) demi menjaga kemurnian aqidah dan otentisitas penafsiran (Saraiva & 

Cunha, 2025). Dalam praktiknya, AI difungsikan sebagai instrumen pendukung yang 

efisien untuk asistensi teknis, seperti pencarian referensi silang antar kitab, 

penyediaan terjemahan otomatis, dan analisis sintaksis gramatikal pada teks klasik, 

yang secara signifikan mempermudah santri dalam memahami teks secara mandiri 

tanpa harus kehilangan bimbingan mendalam dari kiai sebagai pemegang otoritas 

penafsiran (Auwaliyah et al., 2025; Saraiva & Cunha, 2025). Tantangan etika yang 

inheren, mencakup risiko dehumanisasi, potensi disinformasi, serta keterbatasan 

pemahaman teologis dan kontekstual pada model bahasa kecerdasan buatan, harus 

dimitigasi secara sistematis melalui penguatan literasi kritis yang mendalam serta 

penanaman nilai amanah dalam kurikulum agar santri mampu memfilter informasi 

secara selektif tanpa kehilangan kedalaman intelektual dan esensi moralitas 

(Darmawan et al., 2025; Fitriyah et al., 2026; Manggala et al., 2025). Sejauh ini, adaptasi 

teknologi di lingkungan pesantren tidak sekadar menempatkan perangkat digital 

sebagai substitusi, melainkan sebagai akselerator literasi yang mempercepat riset 

keilmuan dan meningkatkan interaktivitas pembelajaran, di mana guru PAI kini 

bertransformasi secara multidimensi menjadi fasilitator digital yang mampu 

mengintegrasikan kecerdasan artifisial tanpa mengesampingkan nilai-nilai Islam dan 

kearifan tradisional (Subayil & Hadlun, 2025; Wahyuni et al., 2025; Wardana et al., 

2025). Pelatihan terstruktur bagi tenaga pendidik terbukti krusial dalam 

menjembatani kesenjangan keterampilan digital, sehingga proses integrasi teknologi 

di pesantren dapat berjalan secara terukur dan konsisten di bawah supervisi kiai yang 

tetap berfungsi sebagai penjaga otoritas sanad dan validator akurasi religius 

(Auwaliyah et al., 2025; Haromainy et al., 2026; Prima et al., 2025). Dengan demikian, 

prospek kolaborasi antara kecerdasan buatan dan tradisi keilmuan pesantren terletak 

pada kemampuan institusi dalam menjadikan teknologi sebagai sarana untuk 

memperkokoh, bukan menggantikan, hubungan empatik antara kiai dan santri, 

sehingga digitalisasi pendidikan justru memperkuat literasi digital yang berwawasan 

etis dan memperkokoh fondasi keilmuan tradisional di tengah derasnya arus 

modernisasi, memastikan bahwa setiap inovasi yang diadopsi tetap selaras dengan 
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nilai-nilai moralitas Islam dan tujuan utama pendidikan pesantren (Fitriyah et al., 

2026; Haromainy et al., 2026; Wahyuni et al., 2025; Wardana et al., 2025). 

Melalui pemetaan algoritmis terhadap profil kognitif dan progres pemahaman 

santri terhadap berbagai kitab klasik, kecerdasan buatan dapat membantu pengajar 

merancang jalur pembelajaran yang lebih responsif dan spesifik, sehingga setiap 

santri mendapatkan perhatian yang proporsional sesuai dengan kapasitas intelektual 

masing-masing tanpa sedikitpun mengabaikan esensi pengabdian kepada guru 

maupun signifikansi sanad keilmuan yang menjadi tulang punggung tradisi 

pesantren. Implementasi sistem adaptif ini secara teknis mampu menganalisis pola-

pola kesalahan santri dalam memahami kaidah nahwu-sharaf atau logika hukum 

dalam ushul fiqh, kemudian menyarankan materi pengayaan yang presisi untuk 

memperkuat pemahaman fundamental sebelum mereka melangkah ke tingkat 

pengkajian kitab yang lebih kompleks. Kendati demikian, penggunaan kecerdasan 

buatan dalam dimensi kurikuler ini tetap ditempatkan dalam kerangka supervisi 

ketat dari kiai dan asatidz, yang memegang otoritas penuh untuk meninjau, 

mengoreksi, dan memvalidasi setiap keluaran sistem agar selaras dengan manhaj 

ahlussunnah wal jamaah serta tidak tergelincir pada penafsiran yang dangkal atau 

bersifat ahistoris. Transformasi ini sesungguhnya menawarkan peluang untuk 

memperkuat aspek pedagogis dalam pendidikan pesantren; dengan menyerahkan 

beban administratif dan pemetaan progres belajar kepada teknologi, tenaga pendidik 

memiliki ruang yang lebih luas untuk berfokus pada tarbiyah yakni proses 

pembentukan karakter, penanaman adab, serta pendampingan spiritual yang tidak 

mungkin sepenuhnya direplikasi oleh mesin. Dengan cara ini, teknologi tidak lagi 

dipandang sebagai ancaman terhadap otentisitas tradisi, melainkan sebagai alat bantu 

akseleratif yang memungkinkan pesantren untuk mengoptimalkan potensi 

intelektual santri secara lebih personal dan efektif, memastikan bahwa di tengah arus 

digitalisasi yang kian masif, kedalaman batin dan ketajaman intelektual yang 

bersumber dari hubungan batiniah kiai-santri tetap menjadi marwah utama yang 

terjaga dan terpelihara dalam setiap langkah evolusi pendidikan Islam di masa depan. 

Integrasi kecerdasan buatan dalam ekosistem pesantren bukan sekadar langkah 

modernisasi teknis, melainkan bentuk ijtihad kontemporer yang menuntut harmoni 

presisi antara pemanfaatan alat mutakhir dengan penjagaan otentisitas tradisi salaf 

yang berlandaskan sanad keilmuan yang otoritatif (Saraiva & Cunha, 2025). Dalam 

kerangka ini, teknologi diposisikan secara strategis sebagai sarana pendukung 

(mubaḥ) yang berfungsi untuk mengakselerasi literasi keilmuan, seperti memfasilitasi 

riset mandiri santri dalam mendalami turath atau membantu efisiensi administratif, 

namun hal ini harus selalu dibarengi dengan prinsip kehati-hatian (iḥtiyat) yang ketat 

di bawah supervisi kiai untuk memastikan bahwa setiap keluaran AI selaras dengan 

manhaj ahlussunnah wal jamaah dan tidak tergelincir pada penafsiran dangkal yang 

ahistoris (Auwaliyah et al., 2025; Saraiva & Cunha, 2025). Tantangan etika yang 

inheren—mulai dari risiko dehumanisasi hingga potensi erosi integritas akademik 

akibat ketergantungan yang tidak terkontrol—menuntut penanaman nilai-nilai 

amanah serta literasi digital kritis sebagai fondasi utama, agar santri tidak hanya 
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cakap secara teknis, tetapi juga memiliki ketajaman intelektual dan moralitas untuk 

memfilter informasi secara selektif (Darmawan et al., 2025; Manggala et al., 2025). 

Transformasi peran tenaga pendidik menjadi fasilitator digital yang multidimensi, 

yang mampu mengintegrasikan teknologi tanpa kehilangan esensi tarbiyah dan 

hubungan batiniah kiai-santri, menjadi prasyarat mutlak dalam menjaga ruh 

pendidikan pesantren yang tidak mungkin direplikasi sepenuhnya oleh mesin 

(Fitriyah et al., 2026; Wardana et al., 2025). Melalui program pelatihan terstruktur, 

guru PAI kini bertransformasi menjadi pembimbing yang mampu memanfaatkan AI 

untuk merancang jalur pembelajaran adaptif yang merespons profil kognitif santri 

secara personal, sehingga efisiensi pembelajaran meningkat tanpa sedikit pun 

mengurangi signifikansi adab dan pengabdian kepada guru yang menjadi tulang 

punggung tradisi (Haromainy et al., 2026; Prima et al., 2025; Wahyuni et al., 2025). 

Dengan demikian, kolaborasi antara kecerdasan buatan dan metode pengajaran 

tradisional ini harus dipandang sebagai upaya modernisasi yang tetap berakar pada 

prinsip etika Islam, di mana digitalisasi pendidikan justru memperkuat literasi digital 

yang berwawasan etis dan memperkokoh fondasi keilmuan tradisional di tengah 

derasnya arus modernisasi, memastikan bahwa setiap inovasi yang diadopsi tetap 

selaras dengan nilai-nilai moralitas Islam dan tujuan utama pendidikan pesantren 

sebagai penjaga otoritas keilmuan dan validator akurasi religius di masa depan 

(Saraiva & Cunha, 2025; Subayil & Hadlun, 2025; Wahyuni et al., 2025; Wardana et al., 

2025). 

 

Kesimpulan 

Pemanfaatan kecerdasan buatan di pesantren modern memainkan peran 

strategis sebagai akselerator efisiensi administratif dan personalisasi pedagogis, yang 

tetap menempatkan kiai sebagai pemegang otoritas moral tertinggi untuk menjamin 

bahwa integrasi teknologi tidak mengikis integritas spiritual, melainkan justru 

memperkuatnya. Dalam konteks ini, keberadaan teknologi kecerdasan buatan di 

pesantren bukan sekadar tren, melainkan sebuah instrumen modern yang harus 

diarahkan melalui kerangka Maqashid Syariah. Pengembangan sistem AI di 

pesantren idealnya difokuskan untuk menjaga lima kemaslahatan utama: 

perlindungan terhadap agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta. Sebagai contoh, 

personalisasi pembelajaran yang ditawarkan AI harus diposisikan untuk 

memperkuat pemahaman mendalam terhadap turath (khazanah keilmuan klasik), 

bukan mempermudah akses informasi secara dangkal yang justru berpotensi 

melemahkan tradisi berpikir kritis. Oleh karena itu, rekomendasi utama dalam 

pengembangan AI berbasis Maqashid Syariah adalah perlunya keterlibatan aktif para 

ulama dan praktisi pendidikan pesantren dalam fase perancangan algoritma. AI tidak 

boleh bekerja dalam ruang hampa etika; setiap mekanisme pemetaan progres belajar 

santri harus selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan dan adab yang menjadi ciri khas 

pendidikan pesantren. Selain itu, diperlukan sistem pengawasan yang komprehensif 
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agar luaran AI tetap kredibel dan tidak terjerumus pada penafsiran yang ahistoris 

atau tidak sesuai dengan manhaj Ahlussunnah wal Jamaah. Implikasi dari 

transformasi ini bagi masa depan pendidikan Islam di Indonesia sangatlah 

fundamental. Pesantren, dengan fleksibilitas dan ketahanannya, dapat menjadi 

mercusuar dalam mendemonstrasikan bahwa modernisasi bukanlah lawan dari 

tradisi. Integrasi yang harmonis antara kecerdasan buatan dan bimbingan batiniah 

kiai akan melahirkan generasi santri yang tidak hanya adaptif terhadap 

perkembangan zaman, tetapi juga memiliki ketajaman intelektual yang tetap berpijak 

pada akar tradisi yang kokoh. Kesuksesan model ini akan menjadi rujukan berharga 

bagi institusi pendidikan Islam lainnya dalam mengelola arus digitalisasi, 

membuktikan bahwa teknologi dapat menjadi pelayan bagi nilai-nilai agama yang 

luhur demi membentuk peradaban Islam yang unggul dan berakhlak mulia di era 

digital. 
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